BAB I
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Saat ini, dunia telah memasuki babak baru di era globalisasi. Kemajuan
teknologi menjadi salah satu pendorong utama terjadinya globalisasi.
Perkembangan teknologi membawa dampak perubahan besar dalam segala
aspek kehidupan sosial, khususnya perubahan di bidang teknologi informasi
yang terkena dampak melalui perkembangan internet. Di era informasi,
keberadaan internet menjadi sangat penting bagi masyarakat, termasuk di
Indonesia (Dewi & Janitra, 2018). Internet memberikan dampak positif bagi
kehidupan masyarakat, seperti memberikan akses informasi dengan cepat dan
memudahkan komunikasi. Internet menjadi bagian penting dalam kehidupan
masyarakat dan memberikan banyak manfaat jika digunakan dengan bijak.

Berdasarkan data yang dperoleh dari Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63
juta orang pada periode 2022-2023. Dilansir dari Antaranews.com, Johny
Gerard Plate selaku menteri Komunikasi dan Informatika (2019-2023)
mengatakan, bahwasanya jumlah dari pengguna media sosial di Indonesia terus
mengalami peningkatan secara signifikan dari tahun ke tahun, hal itu
disebabkan oleh adanya keberhasilan pembangunan infrastruktur
telekomunikasi. Plate menekankan bahwa pembangunan infrastruktur digital
dan peningkatan kemampuan digital masyarakat adalah prioritas utama untuk
mendukung transformasi digital di Indonesia.

Media sosial yang terus berkembang sampai saat ini memperkenalkan
berbagai layanan aplikasi termasuk Facebook, YouTube, Instagram, TikTok,
WhatsApp, dan Twitter yang dapat membantu para pengguna dengan mudah
menjalin komunikasi virtual dengan pengguna lain tanpa dibatasi oleh ruang,
jarak dan waktu. Penggunaan media sosial membawa banyak manfaat untuk
para pengguna dengan segala layanan dan fitur yang dihadirkan (Elviana,

2023). Pengguna dapat mengakses layanan publik serta mendapatkan



informasi dengan cepat dan dengan mudah mengekspresikan diri melalui
berbagai video atau foto yang mereka bagikan.

Penggunaan media sosial, khususnya Instagram, telah menjadi
fenomena yang mendominasi kehidupan digital kita saat ini. Berdasarkan data
terbaru yang diterbitkan oleh Datareportal.com dalam We Are Social pada
laporan “Digital 2023 Indonesia” menunjukkan bahwa pada awal tahun ini
Indonesia menjadi negara yang berada di posisi keempat secara global untuk
pengguna Instagram terbanyak, yaitu 89,15 juta pengguna. Posisi teratas
ditempati oleh India dengan 229,55 juta pengguna Instagram, diikuti oleh
Amerika Serikat dengan 143,35 juta pengguna, dan posisi ketiga oleh Brasil
dengan 113,5 juta pengguna. Sementara, di bawah Indonesia pada posisi
kelima ada Turki dengan 48,65 juta pengguna Instagram, kemudian Jepang
45,7 juta, Meksiko 36,7 juta, Inggris 28,76 juta, Jerman 27,45 juta, dan Italia
26,2 juta pengguna. Berikut data 10 negara dengan jumlah pengguna Instagram
terbanyak di dunia pada awal tahun 2023 menurut laporan We Are Social yang
di terbitkan oleh databoks:

Gambar 1.1. Data 10 Negara dengan Jumlah Pengguna Instagram

Terbanyak di Dunia (Januari 2023)

No. Nama Data Nilai
1 India 229,55
2 Amerika Serikat 143,35
B Brasil 113,5
4 Indonesia 89,15
3 Turki 48,65
6 Jepang 45,7
7 Meksiko 36,7
8 Inggris 28,75
9 Jerman 27,45
10 ltalia 26,2

(Sumber: Situs Web Databoks)
Instagram merupakan platform jejaring sosial yang mengutamakan

konten atau artikel yang disajikan dalam bentuk foto dan video. Oleh karena



itu, Instagram kini semakin banyak diminati oleh masyarakat khususnya
masyarakat di era digital saat ini mempunyai kebiasaan menyukai sesuatu yang
berbentuk visual singkat. Instagram menjadi platform media sosial yang
banyak digunakan di Indonesia dengan presentase sebanyak 86,5% dari jumlah
populasi.

Gambar 1.2. Platform Media Sosial yang Banyak digunakan di

Indonesia
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(Sumber: Situs Web Datareportal.com)

Terdapat fenomena menarik dalam penggunaan Instagram yang perlu
dikaji terkait dengan bagaimana pengguna berinteraksi dan memperlakukan
akun mereka dengan cara yang berbeda. Instagram berfungsi sebagai media
yang digunakan untuk merepresentasikan diri atau menampilkan eksistensi
penggunanya. Oleh karena itu, konten yang ditampilkan di Instagram dapat
menjadi cerminan identitas pengguna dalam kehidupan nyata. Namun, di sisi
lain, pengguna Instagram juga memiliki kemampuan untuk mengonstruksikan
identitas yang sepenuhnya berbeda dengan identitas mereka di dunia nyata. Hal
ini sejalan dengan kajian klasik yang dilakukan oleh Sherry Tukle pada tahun
1995 mengenai hubungan antara konstruksi identitas dan teknologi berjaringan
(networked technology). Menurut Turkle, di dunia maya, identitas berubah,
menjadi lebih cair dan terfragmentasi (Kennedy, 2014). Hal ini berarti bahwa
identitas di internet lebih fleksibel, selalu dalam proses perubahan, dan tidaklah

tetap. Menurut Turkle, identitas dapat menjadi sangat terfragmentasi sehingga



tidak masalah jika seseorang memilih untuk menjadi seekor anjing dalam dunia
virtual. Internet merupakan ruang di mana orang dapat bereksperimen dengan
identitas yang berbeda dan mempresentasikan diri mereka dengan cara yang
berbeda. Identitas di dunia maya lebih bebas, tidak terdesentralisasi, dan selalu
dalam proses perubahan.

Di tengah kemajuan teknologi, aplikasi Instagram selalu menghadirkan
fitur-fitur terbaru untuk memudahkan pengguna Instagram mengekspresikan
diri dengan lebih ekspresif. Di antara sekian banyak fitur, Instagram juga
menyediakan fitur yang memberikan batasan privasi agar pengguna dapat tetap
menggunakannya dengan aman dan nyaman. Salah satu fitur yang dihadirkan
yaitu fitur close friend (teman dekat) yang hanya dapat digunakan pada story
Instagram. Namun tak jarang dari beberapa pengguna yang merasa tidak puas
terhadap fitur tersebut karena pengguna harus memilah atau memfilter terlebih
dahulu pengikut yang diperbolehkan untuk melihat posting-an foto atau video
di story Instagram mereka. Sehingga pengguna Instagram memilih alternatif
lain, yaitu dengan membuat dan memiliki dua akun atau lebih (multiple
account) pada Instagram.

Salah satu tren menarik dalam penggunaan Instagram adalah fenomena
second account (akun kedua), yaitu akun tambahan yang dibuat oleh pengguna
Instagram di samping akun utama mereka. Pada akun utama (first account),
pengguna biasanya menampilkan diri dari versi terbaik dan sisi paling
sempurna yang ada di diri mereka. Sehingga posting-an yang diunggah akan
dikemas semenarik mungkin agar ia dipandang memiliki citra yang baik.
Sementara second account memberikan ruang bagi pengguna untuk
merepresentasikan aspek lain dari diri mereka atau mengonstruksikan identitas
yang berbeda di dunia maya. Second account digunakan seseorang untuk
mengekspresikan diri mereka kembali dengan versi lain dari diri mereka. Akun
kedua umumnya memiliki ciri khas seperti akun terkunci, nama akun tidak
menggunakan nama asli, dan jumlah pengikut terbilang sedikit karena isinya
hanya orang terdekat. Oleh sebab itu, pengguna second account akan merasa
lebih bebas dan percaya diri untuk mengunggah posting-an mereka tanpa

khawatir tentang komentar negatif dari orang lain (Elviana, 2023). Dengan kata



lain, second account Instagram memberikan pengguna ruang aman untuk
mengekspresikan diri mereka tanpa harus khawatir tentang penilaian orang
lain. Meski lebih bebas, pengguna tetap memperhatikan privasi dengan tidak
menunjukkan segala sisi buruk dari diri mereka.

Memiliki second account di media sosial Instagram, kini telah menjadi
tren pada kalangan mahasiswa, termasuk mahasiswa perantauan asal Jakarta
yang berkuliah di Universitas Trunojoyo Madura. Banyak mahasiswa
perantauan asal Jakarta di Universitas Trunojoyo Madura yang menggunakan
Instagram untuk mengekspresikan diri dan membangun identitas sebagai
eksistensi dan pencitraan diri mereka di lingkungan yang baru. Pencitraan diri
yang ditampilkan oleh mahasiswa perantauan asal Jakarta di akun utama (firs¢
account) berbeda dengan akun kedua (second account). Hal tersebut dilakukan
oleh pengguna untuk menjaga citra dan kesan diri mereka (Hidayati & Hidayat,
2021). Di akun utama mahasiswa akan menampilkan citra diri yang sebaik-
baiknya, sedangkan di akun kedua mahasiswa akan menampilkan citra dirinya
yang lebih ekspresif karena hanya ditunjukkan kepada orang-orang
terdekatnya.

Universitas Trunojoyo merupakan perguruan tinggi negeri yang berada
di Pulau Madura. Madura sering kali tercermin dalam stereotip yang meliputi
aspek kekerasan, kemiskinan, dan keterbelakangan. Secara keliru, daerah ini
sering dikaitkan dengan tingkat kriminalitas yang tinggi, menciptakan persepsi
yang salah bahwa kekerasan berasal dari penduduk Madura. Selain itu, ada juga
pandangan bahwa Madura masih mengalami ketertinggalan ekonomi, yang
kemudian menciptakan asumsi tentang kurangnya kemajuan dan fasilitas
infrastruktur yang memadai. Asumsi ini sering kali mengabaikan beragamnya
potensi dan sumber daya yang ada di Madura serta keragaman budayanya.
Terlepas dari kekayaan budaya dan sejarahnya, stigma-stigma ini sering
menutupi kenyataan akan potensi yang dimiliki Madura serta kontribusi positif
yang dapat diberikannya bagi masyarakat Indonesia secara keseluruhan.

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan tinggi. Lokasi perguruan

tinggi yang tersebar di seluruh daerah di Indonesia dengan tingkat kualitas yang



berbeda-beda memunculkan pandangan yang berbeda pula pada para
mahasiswa dalam menentukan pilihan perguruan tinggi yang ingin diambil.
Tidak ratanya sistem perguruan tinggi ini, yang menjadi alasan bagi seorang
pelajar memilih melanjutkan pendidikan di daerah yang bukan asalnya dalam
jangka waktu tertentu. Maka pelajar tersebut bisa dikatakan sebagai mahasiswa
perantau. Konsep mahasiswa perantauan adalah seseorang yang meninggalkan
kota kelahirannya untuk tinggal ditempat atau kota lain dengan maksud dan
tujuan menuntut ilmu dalam jangka waktu tertentu, kemudian akan kembali ke
kota ke lahirannya setelah menyelesaikan studinya di kota rantauannya
(Mochtar, 1984).

Para mahasiswa yang kemudian bertemu dalam suatu daerah dengan
identitas budaya yang berbeda-beda bukanlah suatu hal baru yang terjadi di
Indonesia. Pada tahap awal sebagai mahasiswa perantauan akan merasa tidak
nyaman terhadap lingkungan baru, sehingga akan berdampak pada dirinya
secara fisik maupun psikis yang merupakan suatu reaksi karena adanya
perbedaan budaya. Tekanan bisa saja muncul ketika menyesuaikan diri dengan
budaya baru karena memahami dan menerima nilai-nilai budaya lain bukanlah
hal yang bisa dilakukan dengan mudah dan instan (Devinta, 2016). Memahami
budaya baru bukanlah hal yang instan karena mahasiswa perantauan perlu
belajar dan memahami makna dari berbagai aspek budaya tersebut melalui
proses yang berlangsung dalam jangka waktu yang panjang.

Tindakan individu dalam menempatkan dirinya dalam dunia sosial dan
mengenali struktur yang diciptakan oleh tindakan-tindakannya adalah bagian
penting dari pengalaman hidup sosial (Goffman, 1974). Mahasiswa perantauan
menggunakan akun Instagram kedua mereka sebagai cara untuk menempatkan
diri mereka dalam dunia sosial yang baru di Madura dan mengenali struktur
sosial baru yang mereka temui. Melalui posting-an dan interaksi mereka di
Instagram, mereka tidak hanya menyesuaikan diri dengan norma-norma yang
ada tetapi juga membantu membentuk cara baru dalam berinteraksi dan
menyajikan diri di media sosial. Semua ini merupakan bagian penting dari
pengalaman mereka dalam menavigasi kehidupan sosial di lingkungan baru

mereka.



Universitas Trunojoyo Madura menjadi tempat bagi mahasiswa
perantauan asal Jakarta yang mengalami perubahan lingkungan yang cukup
signifikan, baik dari segi budaya, sosial, maupun geografis. Jakarta, sebagai
pusat kehidupan yang glamor dan dinamis, sering dianggap memiliki gaya
hidup yang lebih modern, memiliki akses ke berbagai fasilitas dan hiburan,
serta memiliki kecenderungan untuk terlibat dalam tren media sosial dan
kesibukan yang lebih intens. Sementara Madura, dengan ciri khas dan kondisi
sosial yang berbeda, mungkin memiliki pandangan yang berbeda mengenai
kenyamanan, keamanan, dan standar kehidupan. Mahasiswa perantauan asal
Jakarta yang beradaptasi di lingkungan universitas di Madura dapat melakukan
dramaturgi dalam second account Instagram mereka untuk menyesuaikan atau
menggambarkan gaya hidup bohemian. Gaya bohemian selalu dipandang
sebagai hasil dari budaya selebritis yang akhirnya mencapai status arus utama
pada dekade pertama abad ke-21 (Deviana & Sulistiyowati, 2019). Gaya hidup
bohemian yang merupakan pandangan mengenai kesenangan yang dijadikan
tujuan hidup dan tindakan manusia yang dianggap normatif di Jakarta. Mereka
menggunakan platform media sosial Instagram untuk menunjukkan aspek gaya
hidup bohemian di Jakarta, dengan menampilkan aktivitas atau hal-hal yang
terkait dengan kehidupan glamor, yang mungkin tidak sepenuhnya
merefleksikan realitas sehari-hari mereka di Madura. Hal ini bisa menjadi
bagian dari dramaturgi yang mereka buat untuk menyesuaikan diri dengan
persepsi atau harapan sosial terhadap kehidupan yang glamor di Jakarta sambil
menjalani kehidupan nyata mereka di lingkungan yang berbeda di Madura.

Universitas Trunojoyo Madura memiliki banyak mahasiswa perantau
dari berbagai latar belakang dan budaya yang berbeda-beda. Keberadaan
mahasiswa perantauan di Universitas Trunojoyo Madura dapat dilihat dari
banyaknya organisasi daerah (organda) yang ada di kampus, seperti yang dapat
dilihat pada gambar 1.3. daftar organisasi daerah Universitas Trunojoyo
Madura. Organda ini berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa dari daerah
yang sama untuk saling mendukung dan memudahkan adaptasi di lingkungan

kampus yang baru. Keberagaman organda ini mencerminkan heterogenitas asal



daerah mahasiswa dan menunjukkan betapa universitas ini menarik minat
mahasiswa dari berbagai penjuru Indonesia.
Gambar 1.3. Daftar Organisasi Daerah (Organda) Universitas Trunojoyo

Madura

BERIKUT DAFTAR NARAHUBUNG DAN INSTAGRAM
ORGANISASI DAERAH UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA

+ IKAMALA (Lamongan) « BASTRA (Jawa Barat) + CAK SURO (Surabaya)
@lkamalautm (@bastra_official @caksuroutm
0857-3352-6371 Oktavia 0831-1612-8178 Agung 0856-0669-7013 Taufiq

« IMMUNITY (Mojokerto) + IKAMASU UTM (Sumatera) +« PAMAKARMA
@immunity.utm @ikamasu_utm (Karesidenan Madiun)
0857-3228-1340 Charis 0852-3519-8971 Ronaldo @pamakarma

* KAMABA MADURA (Blora) + IMAPAS UTM (Pasuruan) 0857-8534-4488 Achmad
@kamaba_madura @imapas_utm + IKAMAPRO (Probolinggo)
0899-3884-727 Thiesa 0857-4669-5960 Ilham @ikamapro.utm

- COBS UTM (Bojonegoro)  « ARJUNA (Jember) 0895-3361-83280 Mizar
@cobs_utm @arjuna_utm + KENCANA (Nganjuk)
0822-6457-7597 Chusnul 0822-2832-7580 Rofik @kencana.utm

+ IKMARO UTM (Tuban) + M'BLITAR (Blitar) 0881-3440-504 Ongky
@ikmaroutm @mhsblitarutm + FORMABA (Bangkalan)
0895-2380-1162 Farkhan Aris  0857-4983-7173 Wafi @formabautm

+ MERPATI (Pati) + HIMAPA (Papua) 0823-3719-7537 Zain
@merpatiutm @himapabangkalan + GAPUTRA (Trengggalek)
0856-4360-7292 Wiwid 0823-3000-7621 Arguina @gaputra_trenggalek

+ IMAGE UTM (Gresik) + FPMP (Pamekasan) 0822-4456-5363 Dhian
@imageutm @fpmp_utm + JCOS (Jabodetabek)
0857-3188-3403 Suli 0819-9918-2013 Ryas @jcosutm

* IKAMARI (Kediri) + HIMASA (Sampang) 0888-1712-421 Alif Evandra
@ikamarl.utm @himasautm « HIMABA (Bangkalan)
0857-9058-9405 Eva 0853-3508-5454 Habiburohman @official_himaba

+ SEDUPO (Pnorogo) + HIMAWANGI (Banyuwangi) 0852-3484-6665 Imam
@sedulurponorogo_utm @himawangi_utm « FKMS UTM (Sumenep)
0852-5048-0630 RIO 0838-5356-8869 Renol @fkms_utm

- PERMATA (Tulungagung)  + KUMBANG (Jombang) 0878-5152-5723 Faris Akbar
@permatautm.id @kumbangutm_ + KAMAJATRU (Lumajang)
0852-3127-0726 ILHAM 0857-4601-5672 Dol @kamajatru

* SWARA (Jepara) + IKAMASDA (Sidoarjo) 0822-3505-6726 Boby
@swara_jepara @ikamasda_utm * HIMALAYA (Malang Raya)
0823-2463-6731 Aliffia 0895-3680-82219 Calista @himalaya_utm

* KMS (sragen) + IMASKA 0817-4871-736 Raihul Ashari
@kms_jatim (Karesidenan Surakarta)

082285187846 Fajar Ajl imaskautm_
0813-5377-2126 Alifa

(Sumber: Instagram Aliansi Mahasiswa Daerah Universitas Trunojoyo
Madura)

Mahasiswa perantauan asal Jakarta di Universitas Trunojoyo Madura
yang tergabung dalam organda dengan nama JCOS (Jabodetabek College
Student) memiliki pengalaman yang berbeda dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru di kampus. Tidak sedikit yang merasa kesulitan untuk
mengekspresikan diri secara bebas dan autentik di lingkungan baru. Hal ini
dapat dilihat dari pengalaman yang dihadapi oleh mahasiswa baru selama
mengikuti Pengenalan Kehidupan Kampus di Universitas Trunojoyo Madura.
Identitas sosial individu tidak hanya dibentuk oleh kelompok asalnya, tetapi
juga oleh interaksi sosial dan situasi yang dihadapinya di lingkungan baru
(Afif, 2015). Mahasiswa perantauan menggunakan second account Instagram
mereka sebagai alat untuk mengekspresikan identitas mereka dalam
lingkungan baru, berbeda dari identitas yang mereka tampilkan di akun utama
mereka. Hal ini mencerminkan adaptasi identitas mereka dalam menghadapi
kehidupan di Madura, yang berbeda dari kehidupan mereka di Jakarta. Selain
itu, latar belakang budaya yang berbeda juga dapat menjadi faktor yang

mempengaruhi kesulitan mahasiswa perantauan dalam mengekspresikan diri



secara bebas dan autentik di lingkungan baru. Oleh karena itu, penelitian
tentang dramaturgi second account Instagram di kalangan mahasiswa
perantauan asal Jakarta di Universitas Trunojoyo Madura dapat memberikan
gambaran tentang bagaimana mahasiswa perantauan tersebut mengekspresikan
diri dan membangun identitas online di lingkungan baru tersebut.
1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang di atas,
maka peneliti mengajukan rumusan masalah, yaitu: Bagaimana dramaturgi
dalam penggunaan second account Instagram di kalangan mahasiswa
perantauan asal Jakarta di Universitas Trunojoyo Madura?
1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dramaturgi yang
terjadi dalam penggunaan second account Instagram oleh mahasiswa
perantauan asal Jakarta di Universitas Trunojoyo Madura.
1.4.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan dan pemahaman
tentang dramaturgi second account Instagram pada kalangan mahasiswa
perantauan asal Jakarta di Universitas Trunojoyo Madura.
1.4.1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan
pemahaman tentang dramaturgi dalam konteks media sosial dan
menambah pemahaman tentang bagaimana individu membangun
identitas online. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori dramaturgi Erving Goffman dalam konteks media
sosial.
1.4.2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan dapat membantu
pihak akademik dan lembaga pendidikan dalam memahami proses
adaptasi mahasiswa perantauan asal Jakarta di Universitas Trunojoyo
Madura. Ini dapat membantu merancang program-program pendukung
yang lebih efektif. Serta dapat memberikan panduan kepada mahasiswa

perantauan asal Jakarta di Universitas Trunojoyo Madura tentang cara



yang efektif untuk menggunakan media sosial, khususnya second
account Instagram, dalam mengekspresikan diri dan membangun

identitas secara positif.
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